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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

 

Pandemi COVID-19 yang mewabah di berbagai belahan dunia telah 

merubah total kehidupan masyarakatnya. Tidak hanya itu, perkembangan 

wabah COVID-19 bermutasi menjadi wabah omicron, yaitu sebuah varian 

baru dari virus SARS-CoV-2. Berdasarkan data dari GISAID (Global 

Initiative on Sharing All Influenza Data) menjelaskan bahwasannya : 

“…although immunological and clinical data are not yet available to 

provide definitive evidence, we can extrapolate from what is known about 

the mutations of omicron to provide preliminary indications on 

transmissibility, severity, and immune escape. Omicron has some 

deletion and more than 30 mutations…”. 

 

Kasus omicron pertama terjadi di Botswana pada 11 November 2021 dan 

disusul dengan terjadinya kasus yang sama di Hong Kong pada seorang turis 

yang berasal dari Afrika Selatan. Sampai dengan saat ini, penelitian dan uji 

klinis terhadap wabah omicron masih berlangsung.
1
 Salah satu dampak yang 

dirasakan adalah melemahnya sektor perekonomian dan perdagangan yang 

seyogianya keduanya merupakan indikator pembangunan suatu 

negara.Persoalan mengenai dampak pada sektor perdagangan internasional, 

meliputi berbagai kendala. Salah satu kendala yang dihadapi oleh beberapa 

pemasok barang atau produsen yang mempunyai usaha, yakni adanya 

kesulitan dalam perusahaan mereka menerima barang atau perlengkapan-

                                                      
1
 Karim, S. S. A dan Karim, Q. A.,Omicron Sars-Cov-2 Variant: A New Chapter In The 

Covid-19 Pandemic.The Lancet, 398(10317), 2126–2128, hlm. 1.  
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selama ada ketentuan pabrik mereka yang diharuskan tutup dan penundaan 

pengiriman barang melalui jalur laut. Sedangkan beberapa pembeli 

mengharapkan ketepatan pengiriman barang yang mereka beli oleh penjual. 

Disisi lain, akibat adanya keterlambatan dalam pengiriman barang dapat 

berujung pada penjual mendapatkan penalties atau denda atas keterlambatan 

pengiriman barang.
2
 

Problematika adanya keterlambatan atas pengiriman barang dari 

penjual/produsen kepada pembeli ini menjadi urgensi dalam pembahasannya 

mengenai hubungannya dengan klausul force majeure dalam sebuah kontrak 

internasional. Tujuan daripada para pihak dalam menambahkan klausul force 

majeure dalam kontrak mereka adalah sebagai alasan “pemaaf/excuse” dan 

“memperpanjang suatu kontrak/extend” akibat sesuatu hal yang terjadi secara 

tidak terduga. Merujuk dalam pengertian suatu kondisi atau peristiwa yang 

terjadi diluar prediksi manusia atau dikenal sebagai “hands of God”.
3
 

Dampak yang luar biasa dari pandemi COVID-19 ini ialah 

ketidakseimbangan perekonomian dunia atau tatanan perekonomian global. 

Seiring dengan kebijakan pemerintah masing-masing negara untuk 

menerapkan protokol kesehatan dan kebijakan yang berpacu pada pembatasan 

mobilitas penduduk antarwilayah bahkan antarnegara secara ketat juga 

berpengaruh pada menurun-nya kegiatan perekonomian dan perdagangan 

                                                      
2
 Paul B. Edelberg. Applying Force Majeure to Delivery Failures in International Trade. 

Fox Rothschild LLP Attorneys at Law.https://www.foxrothschild.com/publications/applying-force-

majeure-to-delivery-failures-in-international-trade diakses pada 29 September 2021. 
3
Ibid. 

https://www.foxrothschild.com/publications/applying-force-majeure-to-delivery-failures-in-international-trade
https://www.foxrothschild.com/publications/applying-force-majeure-to-delivery-failures-in-international-trade
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internasional seperti mobilitas masyarakat yang terhambat dan berujung 

dengan menurunnya aktivitas produksi, konsumsi hingga di bidang inventasi. 

Selain itu, sektor pariwisata yang sejatinya merupakan salah satu sumber 

devisa suatu negara telah mengalami penurunan akibat adanya kebijakan 

tersebut khususnya bagi negara-negara berkembang.
4
 

Berbicara mengenai perdagangan Internasional, adanya keuntungan-

keuntungan yang bisa didapatkan dari adanya perdagangan internasional, 

yaitu: Pertama, mendapatkan barang dengan kualitas baik dan harganya 

terjangkau. Kedua, memperoleh barang yang belum diproduksi oleh dalam  

negeri. Oleh karenanya, masyarakat dunia tidak luput daripada mengambil 

kesempatan atau peluang memulai bisnis mereka khususnya di era pasar 

bebas, yakni perdagangan internasional sesuai dengan kaidah hukum 

internasional.
5
 Perwujudan daripada hukum  internasional, yakni berperan 

sebagai kaidah hukum yang berhubungan dengan individu maupun badan-

badan  non negara serta hak dan kewajiban masyarakat internasional. Dalam 

bentuk konkretnya melalui perdagangan internasional. Berbicara tentang 

perdagangan internasional secara umumnya bersifat terbuka dan bebas. Yang 

dikenal dengan istilah adanya pasar bebas (free trade). Hal ini pula ditandai 

dengan adanya kerjasama antar negara baik itu secara bilateral, regional, 

maupun global. Kerjasama yang dimaksudkan seperti, melakukan kerjasama 

dalam hal bentuk penurunan ataupun meniadakan hambatan-hambatan dalam 

                                                      
4
 Bank Indonesia,  Bab I Krisis Kemanusiaan COVID-19 dan Implikasinya pada Tatanan 

Perekonomian Global, 2020, hlm. 4. 
5
 Siti Azizah, “Penyelesaian Sengketa Kontrak Internasional,” Fiat Justisia: Jurnal 

IlmuHukum Vol. 5 No.3, 2011, hlm. 1.  
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melakukan perdagangan, tarif hingga non-tarif, yang mana hal tersebut 

bertujuan agar dapat melahirkan sebuah mekanisme perdagangan  

internasional yang lebih kondusif, agresif bahkan progresif.
6
 

Berbicara mengenai perdagangan internasional, pada dasarnya telah 

ditegaskan pada Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa mengenai kontrak-

kontrak jual beli barang secara internasional pada UN Convention on 

Contracts for The International Sale of Goods (1980), yakni adanya jual beli 

barang secara internasional dalam hal melakukan perdagangan barang secara 

internasional. Adanya kegiatan jual beli antara perusahaan yang disebut 

penjual yang berperan sebagai produsen barang dan perusahaan lainnya 

sebagai pembeli atau konsumen.Kemudian, menurut Peter Mahmud Marzuki 

bahwasannya perdagangan internasional merupakan perdagangan barang 

secara internasional.
7
 

Pada bidang perdagangan internasional, tentu didukung dengan 

peranan langsung daripada organisasi internasional seperti World Trade 

Organization (WTO). Peranan WTO hingga Asean Free Trade Area (AFTA), 

Asia-Pacific Economic Cooperation (APEC) dalam merangkai dan menjalin 

kerjasama perdagangan internasional lainnya seperti contoh pada lingkup 

wilayah regional yang disebut Masyarakat Ekonomi ASEAN
8
 sedemikian 

rupa telah mendominasi perdagangan dunia hingga menuju perdagangan 

                                                      
6
Kuahaty, S.S, “Pengaruh Hukum Internasional Terhadap Perkembangan Hukum Kontrak 

di Indonesia. Sasi, Vol.20No.2, (2014), hlm. 64-70. 
7
 Siti Azizah,op.cit, hlm. 2. 

8
Sumiati, “Kesiapan Indonesia menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN” 

https://www.topbusiness.id/17046/kesiapan-indonesia-menghadapi-masyarakat-ekonomi-

asean.html, diakses pada 29 September 2021. 

https://www.topbusiness.id/17046/kesiapan-indonesia-menghadapi-masyarakat-ekonomi-asean.html
https://www.topbusiness.id/17046/kesiapan-indonesia-menghadapi-masyarakat-ekonomi-asean.html
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dunia bebas dan terbuka. Namun, dibalik itu masih terdapat peluang oknum 

yang tidak bertanggungjawab melakukan tindak kejahatan seperti melakukan 

hal yang bersifat curang dalam beberapa praktik bisnis (unfair business 

pratices) yang menyebabkan masyarakat dunia lebih mengambil langkah 

dengan berhati-hati dalam mengadakan praktik kerjasama pada bisnis mereka 

kedepannya. Dalam rangka peningkatan kualitas hubungan dalam hal 

kerjasama perdagangan internasional, sistem proteksi sangat dibutuhkan agar 

dapat melindungi kepentingan setiap pihak yang mengadakan praktik 

kerjasama dalam mengadakan kerjasama bisnis.
9
 

Sehubungan dengan hal tersebut, WTO berperan dalam memberikan 

perlindungan publik, yaitu mengenai usaha perlindungan pengusaha-

pengusaha domestik, khususnya dalam mengerjakan usaha atau bisnis lintas 

negara. Oleh karenanya, perwujudan konkret yang dapat dilakukan para pihak 

salah satunya dengan membuat kontrak kerjasama untuk bisnis mereka 

khususnya melibatkan antar negara. Dalam praktiknya banyak terjadinya 

tindak kejahatan seperti bisnis curang hingga perbuatan yang tidak adil secara 

terang-terangan. Dengan demikian, hadirnya upaya perlindungan terhadap 

bisnis-bisnis mereka yang bersifat alamiah, seperti adanya hubungan bisnis 

yang adil, kejujuran pada saat transaksi, mengadakan peralihan keuntungan 

dengan tetap masuk akal, terhindar dari perilaku menyimpang suatu mitra 

bisnis.Semua itu termasuk dalam pengertian self-protection dalam pengadaan 

                                                      
9
 Kuahaty, S.S, op.cit, hlm. 64- 65.   
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